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Abstrak 

SMAN 12 Pekanbaru merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Riau 

yang beralamat di Jl.Garuda Sakti, KM.3 Simpang Baru. SMAN 12 Pekanbaru masih 

menggunakan sistem absensi manual dimana guru mata pelajaran harus mengabsen siswa pada 

saat memulai pelajaran di kelas. Sistem absensi secara manual masih kurang efektif dan efesien 

karena masih timbul banyak masalah dalam prosesnya seperti masih menggunakan berkas-

berkas absensi sehingga menghambat kinerja para guru untuk mengetahui absensi siswanya. 

Disisi lain yang dihadapi adalah kurang berjalannya komunikasi dan informasi antara pihak 

sekolah dengan orang tua siswa. Hal ini dapat mengakibatkan ketidak jujuran siswa  kepada 

orang tua dengan melaporkan sedang berada dalam kegiatan belajar mengajar namun 

kenyataannya siswa tersebut tidak hadir pada kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan sistem absensi berbasis web terintegrasi dengan SMS Gateway Pada SMAN 

12 Pekanbaru. Dengan SMS Gateway pada sistem maka secara otomatis sistem akan 

memberikan pemberitahuan kepada orang tua siswa mengenai kehadiran siswa di sekolah. 

Melalui penelitian dan pengembangan sistem informasi pada SMAN 12 Pekanbaru diperoleh 

hasil bahwa pemanfaatan penerapan sistem informasi absensi ini dapat memberikan solusi dalam 

proses absensi. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Absensi, SMS Gateway, Web. 

 
Abstract 

SMAN 12 Pekanbaru is one of the State High Schools in Riau located on Jl. Garuda Sakti, KM.3 

Simpang Baru. SMAN 12 Pekanbaru still uses a manual attendance system where subject 

teachers must attend students when starting lessons in class. Manual attendance system is still 

less effective and efficient because there are still many problems in the process such as still 

using attendance files so that it hampers the teacher's performance to find out the presence of 

their students. On the other hand, faced with a lack of communication and information between 

the school and parents of students. This can lead to dishonesty of students to parents by 

reporting being in teaching and learning activities but in reality these students are not present in 

teaching and learning activities.This study aims to produce an integrated web-based attendance system 

with SMS Gateway at SMAN 12 Pekanbaru. With the SMS Gateway on the system, the system will 

automatically notify parents of students about the whereabouts of students at school. Through research 

and development of information systems at SMAN 12 Pekanbaru, the results show that the use of 

attendance information systems can provide solutions in the attendance process. 

 

Keywords: information system,attendance, SMS Gateway, Web. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 SMAN 12 Pekanbaru merupakan 

salah satu Sekolah Menengah Atas 

Negeri yang ada di Provinsi Riau yang 

beralamat di Jl.Garuda Sakti Km.3 

Simpang Baru. Samadengan SMA pada 

umumnya, masa pendidikan sekolah di 

SMAN 12 Pekanbaru ditempuh dalam 

waktu tiga tahunpelajaran, mulai dari 

Kelas X sampai Kelas XII.Mengenai 

dunia pendidikan tak lepas dari poin 

kehadiran yang sering di sebut 

denganabsensi. Dimanaproses absensi 

merupakan salah satu poin penting 

dalam proses penilaian belajar mengajar 

pada instansi sekolah untuk menentukan 

nilai akhir pada saat ujian semester.   

 Absensi yang ada di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru pada saat sekarang 

ini masih menggunakan absensi yang di 

absen oleh guru menggunakan form 

absen berbentuk kertas, cara ini juga 

masih banyak diterapkan oleh 

kebanyakan sekolah yang ada. Sistem 

informasi absensi yang ada di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru dirasakan masih 

kurang efektif menurut para orang tua 

siswa. Orang tua masih sangat 

merisaukan kondisi anaknya di sekolah, 

apakah mereka benar-benar masuk 

sekolah atau tidak. 

 Berdasarkan kegiatan di atas 

realita yang terjadi adalah siswa/i di 

sekolah terkait dengan disiplin 

kehadiran,terkadang siswa tidak 

sepenuhnya masuk pelajaran selama jam 

dalam satu hari tersebut, misalnya jam 

1-2 masuk dan jam ke 3-4 tidak masuk, 

hal inilah yang sangat dirisaukan. Maka, 

dalam hal ini para orang tua ingin 

mengontrol untuk mengetahui tingkat 

kedisiplinan anaknya di sekolah. 

 Berdasarkan uraian diatas sistem 

absensi berbasis SMS Gateway menjadi 

solusi, dimana kelebihan SMS Gateway 

dapat melakukan otomatisasi dan 

meringankan pekerjaan manual. Selain 

itu, juga dapat menyimpan data dalam 

jumlah banyak (Ekfanasita dkk, 2013). 

Sistem absensi  berbasis SMS Gateway 

ini dapat mengurangi terjadinya ketidak 

disiplinan di sekolah. Apabila para 

siswa/siswi tidak masuk, maka akan ada 

pemberitahuan langsung, berupa sms 

kepada orang tua siswa sehingga 

kehadiran siswa dapat lebih terkontrol. 

2. Landasan Teori 

2.1 Sistem 

 Menurut Hutahaean (2017) 

dalam jurnal Sadikin,I dan Rusmawan,U 

mengatakan bahwa “Sistem adalah suatu 

jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan 

kegiatan atau untuk melakukan sasaran 

yang tertentu” .  

 Sistem merupakan kerangka dari 

prosedur-prosedur yang berhubungan, 

yang disusun sesuai skema menyeluruh 

untuk melaksanakan kegiatan 

perusahaan. Dalam setiap sistem 

terdapat proses tertentu untuk 

menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh manajemen dalam 

pengambilan keputusan, menyediakan 

informasi yang layak untuk pihak-pihak 

terkait di luar perusahaan (Kusumawati 

dan Waeo, 2016). 

 

2.2 Karakteristik Sistem 

Menurut Sutabri (2016) 

Manajemen suatu sistem adalah: 

1. Komponen Sistem (Components) 

 Suatu sistem terdiri dari 

sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi, artinya saling bekerja sama 

membentuk suatu kesatuan. Komponen-

komponensistem tersebut dapat berupa 

suatu bentuk subsistem. Setiap 

subsistem memiliki sifat dari sistem 

yang menjalankan suatu fungsisistem 
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yang lebih besar, yang disebut “supra 

sistem”. 

2. Batasan sistem (boundary) 

 Batasan sistem merupakan 

daerah yang membatasi antara sistem 

dengan sistem yang lain atau sistem 

dengan lingkungan luarnya. Batasan 

sistem ini memungkinkan suatu sistem 

dipandang sebagai suatu kesatuan yang 

tidak dapat sipisah-pisahkan. 

3. Lingkungan luar sistem 

(environment) 

 Bentuk apapun yang ada diluar 

ruang lingkup atau batasan sistem yang 

memengaruhi operasi sistem tersebut 

disebut lingkungan luar sistem. 

Lingkungan luar sistem ini dapat 

bersifat menguntungkan dan dapat juga 
merugikan sistem tersebut. Dengan 

demikian, lingkungan luartersebut harus 

tetap dijaga dan dipelihara. Lingkungan 

luar yang merugikan harus 

dikendalikan. Kalau tidak, maka akan 

mengganggu kelangsungan hidup sistem 

tersebut. 

4. Penghubung sistem (interface) 

 Media yang menghubungkan 

sistem dengan subsistem lain disebut 

penghubung sistem atau interface. 

Penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir darisatu 

subsistem ke subsistem yang lain. 

Bentuk keluaran dari satu subsistem 

akan menjadi masukan untuk subsistem 

lain melalui penghubung tersebut. 

Dengan demikian, dapat terjadi suatu 

integrasi sistem yang membentuk satu 

kesatuan. 

5. Masukan sistem (input) 

 Energi yang dimasukkan ke 

dalam sistem disebut masukan sistem, 

yang dapat berupa pemeliharaan 

(maintenance input) dan signal (signal 

input). Contoh, di dalam suatu unit 

sistem computer. ”Program” adalah 

maintenance input yang digunakan 

untuk mengoperasikan komputernya dan 

“data” adalah sinyal input untuk diolah 

menjadi informasi. 

6. Keluaran Sistem (Output) 

 Hasil energiyang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna. Keluaran ini merupakan 

masukan bagi yang lain. contoh, sistem 

informasi. Keluaran yang dihasilkan 

adalah informasi. Informasi dapat 

digunakan sebagai masukan untuk 

pengambilan keputusan atau hal-hal lain 

yang menjadi input bagi subsistem lain. 

7. Pengolahan Sistem (Proses) 

 Suatu sistem dapat mempunyai 

suatu proses yang akan mengubah 

masukan menjadi keluaran. Contoh, 

sistem akuntansi. Sistem ini akan 

mengolah data transaksi menjadi 

laporan-laporan yang dibutuhkan oleh 

pihak manajemen. 

8. Sasaran Sistem (Objektive) 

 Suatu sistemmemiliki tujuan dan 

sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministic. Kalau suatu sistem tidak 

memiliki sasaran atau tujuan yang telah 

direncanakan. 
 

2.3 System Development Life 

Cycle (SDLC) 

 Menurut Kadir (2014) SDLC 

merupakan metodologi klasik yang 

digunakan untuk mengembangkan, 

memelihara, dan menggunakan sistem 

informasi. Metodologi ini mencakup 

sejumlah fase atau tahapan seperti pada 

gambar 1. 
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Gambar 1 Tahapan-tahapan dalam 

SDLC 

2.4 Informasi 

 Menurut Asmara (2016) 

informasi adalah data yang di olah 
menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya”. 

2.4.1 Jenis dan Nilai Informasi 

1. Jenis Informasi 

 Menurut Nugroho (2017) jenis 

informasi sebagai berikut : 

1. Jenis informasi berdasarkan fungsi 

dan kegunaan serta materi yang 

disajikan sebagai berikut ini : 

 Informasi yang menambah 

pengetahuan, misalnya 

:peristiwa-peristiwa, pendiidkan, 

kegiatan selebritas. 

 Informasi yang mengajari 
pembaca (informasi edukatif), 

misalnya makalah yang berisi 

tentang cara beternak itik, artikel 

tentang cara membina 

persahabatan, dan lain-lain. 

 Informasi berdasarkan format 
penyajian, yaitu informasi yang 

dibedakan berdsarkan bentuk 

penyajian informasinya. 

Misalnya : informasi dalam 

bentuk tulisan (berita, artikel, 

esai, resensi, kolom, tajuk 

rencana, dll). 

2. Jenis lainnya sebagai berikut ini. 

 Informasi berdasarkan lokasi 

peristiwa, adalah informasi 

berdasarkan lokasi peristiwa 

berlangsung, yaitu informasi dari 

dalam negeri dan informasi dari 

luar negeri. 

 Informasi berdasarkan bidang 
kehidupan adalah informasi 

berdasarkan bidang-bidang 

kehidupan yang ada, misalnya 

pendidikan, olahraga, music, 

sastra, budaya, dan iptek (ilmu 

pengetahuan dan teknologi). 

 Informasi berdasarkan 
penyampaian adalah informasi 

yang disediakan secara berkala. 

a. Informasi yang disediakan 

secara tiba-tiba 

b. Informasi yang disediakan 

setiap saat 

c. Informasi yang dikecualikan 

d. Informasi yang diperoleh 

berdasarkan permintaan 

2. Nilai Informasi 

 Menurut Sutabri (2016) Nilai 

informasi didasarkan atas 10 sifat  yaitu: 

1. Mudah diperoleh 

 Sifat ini menunjukkan mudahnya 

dan cepatnya informasi dapat diperoleh. 

Kecepatan memperoleh dapat diukur, 

misalnya 1 menit versus 24 jam. Akan 

tetapi, berapa nilainya bagi pemakai 

informasi sulit mengukurnya. 

2. Luas dan lengkap 

 Sifat ini menunjukkan 

lengkapnya isi informasi. Hal ini tidak 

berarti hanya mengenai volumenya, 

tetapi juga mengenai keluaran 

informasinya. Sifat ini menunjuk kabur 

dan karena itu sulit mengukurnya. 
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3. Ketelitian 

 Sifat ini berhubungan dengan 

tingkat kebebasan dari kesalahan 

keluaran informasi. Dalam hubungannya 

dengan volume data yang besar 

biasanya dua jenis kesalahan, yakni 

kesalahan pencatatan dan kesalahan 

perhitungan. 

4. Kecocokan 

 Sifat ini menunjukkan betapa 

baik keluaran informasi dalam 

hubungannya dengan permintaan para 

pemakai. Isi informasi harus ada 

hubungannya dengan masalah yang 

sedang dihadapi. Semua keluaran 

lainnya tidak berguna, tetapi mahal 

mempersiapkannya. Sifat ini sulit 

mengukurnya. 

5. Ketepatan waktu 

 Sifat ini berhubungan dengan 

waktu yang dilalui yang lebih pendek 

dari pada siklus untuk mendapatkan 

informasi. Masukan, pengolahan, dan 

pelaporan keluaran kepada para pemakai 

biasanya tepat waktu. Dalam beberapa 

hal, ketepatan waktu dapat diukur. 

6. Kejelasan 

 Sifat ini menunjukkan tingkat 

keluaran informasi yang bebas dari 

istilah-istilah yang tidak jelas. 

Membetulkan laporan dapat memakan 

biaya yang besar. 

7. Keluwesan 

 Sifat ini berhubungan dengan 

dapat disesuaikannya keluaran informasi 

tidak hanya dengan lebih dari satu 

keputusan tetapi juga dengan lebih dari 

seorang pengambil keputusan. Sifat ini 

sulit diukur, tetapi dalam banyak hal 

dapat diberikan nilai yang dapat diukur. 

8. Dapat dibuktikan 

 Sifat ini menunjukkan 

kemampuan beberapa pemakai 

informasi untuk menguji keluaran 

informasi dan sampai pada kesimpulan 

yang sama. 

9. Tidak ada prasangka 

 Sifat ini berhubungan dengan 

tidak adanya keinginan untuk mengubah 

informasi guna mendapatkan 

kesimpulan yang telah dipertimbangkan 

sebelumnya. 

10. Dapat diukur 

 Sifat ini menunjukkan hakikat-

hakikat informasi dihasilkan dari sistem 

informasi formal. 

 

2.5 Sistem Informasi 

 Menurut Nugroho (2017) 

Sistem Informasi adalah data yang 

dikumpulkan, diklarifikasikan dan 

diolah sedemikian rupa sehingga 

menjadi sebuah informasi entitas terkait 

tunggal dan mendukung satu sama lain 

sehingga menjadi informasi berharga 

bagi mereka yang menerimanya. 

2.6 UML 

 Menurut Amin (2013) dalam 

UML adalah salah satu standar bahasa 

yang banyak digunakan di dunia industri 

untuk mendefinisikan requirement, 

membuat analisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek (OOP). 

 

2.7 Alat Bantu Perancangan 

Sistem 
1. Use case diagram 

 Use Case Diagram terdiri dari 

actor, use case, dan serta hubungannya. Use 

case diagram adalah sesuatu yang penting 

untukmemvisualisasikan, menspesifikasikan 

dan mendokumentasikan kebutuhan 

perilaku sistem. Use case diagram 

digunakan untuk menjelaskan kegiatan apa 

saja yang dapat dilakukan oleh user atau 

pengguna sistem yang sedang berjalan 

(Novita dan Sari, 2015). 
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Tabel 1 Simbol-Simbol Use Case 

Diagram 

<<extend>>

<<include>>

Use case menggambarkan Fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukar pesan 

antar unit dengan aktif , yang dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja .

Actor atau aktor adalah abstraction dari orang atau 

sistem yang lain yang mengaktifkan fungsi dari target 

sistem.Untuk mengidentifikasikan aktif, harus 

ditentukan pembagian tenaga kerja dan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan pesan pada konteks target sistem. 

Orang atau sistem bisa muncul dalam beberapa peran. 

Perlu dicatat bahwa aktor berinteraksi dengan Use Case, 

tetapi tidak memiliki kontrol terhadap use case.

Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan dengan 

garis tanpa panah yang mengindikasikan siapa atau apa 

yang meminta interaksi secara langsung dan bukannya 

mengindikasikan data.

Asosiasi antara aktor dan use case yang menggunakan 

panah terbuka untuk mengindikasikan bila aktor 

Iberinteraksi secara pasif dengan sistem.

Include, merupakan di dalam use case lain (required) 

atau pemanggilan sebuah fungsi program.

Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika 

kondisi atau syarat terpenuhi.

 
 

2. Activity diagram 

Dalam beberapa hal, diagram ini 

memainkan peran mirip sebuah diagram 

alir, tetapi perbedaan prinsip antara 

diagram ini dan notasi diagram alir 

adalah diagram ini mendukung behavior 

parallel (Amin, 2017). 

 

Tabel 2 Simbol-simbol Activity 

Diagram 

 
 

3. Sequence Diagram 
Interaksi dari objek yang disusun 

dalam suatu urutan waktu atau kejadian 

tertentu dalam suatu proses, dapat 

digambarkan dengan sequence diagram 

(Novita dan Sari, 2015). 

 

Tabel 3 Simbol-simbol Sequence 

Diagram 

Entity Class, merupakan bagian dari sistem yang berisi 

kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang membentuk 

gambaran awal sistem dan menjadi landasan untuk 

menyusun basis data.

Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi 

interfaces atau interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem, seperti tampilan form entry dan form 

cetak.

Message, simbol mengirim pesan antar class. 

Control Class, suatu objek yang berisi logika aplikasi 

yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas, 

contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang 

melibatkan berbagai objek.

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan yang 

dikirim untuk dirinya sendiri.

Activation, mewakili sebuah aksekusi operasi dari objek, 

panjang kotak ini berbanding lurus dengan durasi 

aktivitas sebuah operasi

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung dengan objek, 

sepanjang lifeline terdapat activation

 
 

4. Class diagram 

Class diagram merupakan 

diagram yang menunjukkan class-class 

yang ada di sistem dan hubungannya 

secara logic (Novita dan Sari, 2015). 

 

Tabel 4 Simbol-simbol Class Diagram 

Kelas pada struktur sistem

Sama dengan konsep interface dalam pemrograman 

berorientasi objek

Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-

generalisasi-spesialisasi (umum-khusus)

Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity

Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain, asosiais biasanya juga 

disertai dengan multiplicity

Kelas

Antar 

muka / 

interface

Asosiasi / association

Asosiasi berarah / 

directed association

ClassName

-memberName

-memberName

generalisasi

Kebergantungan / 

dependency Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan antar 

kelas

Agregasi/aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua-bagian (whole-

part)
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2.8 Absensi 

Menurut Simonna (2016) 

Absensi adalah suatu pendataan 

kehadiran, bagian dari pelaporan 

aktifitas suatu institusi, atau komponen 

institusi itu sendiri yang berisi data-data 

kehadiran yang disusun dan diatur 

sedemikian rupa sehingga mudah untuk 

dicari dan dipergunakan apabila 

sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak 

yang berkepentingan.  

2.9 SMS Gateway 

 Menurut Aminudin (2014) 

Istilah Gateway dapat diartikan sebagai 

pintu gerbang. Namun pada dunia 

komputer, gateway dapat diartikan 

sebagai jembatan penghubung antara 

satu dengan sistem dengan sistem yang 

lain, sehingga dapat terjadi pertukaran 

data antar sistem tersebut. Dengan 

demikian, SMS Gateway dapat diartikan 

sebagai penghubung untuk lalu lintas 

data-data SMS. 

 

 

Gambar 2 Diagram SMS Gateway 

 

2.10 Cara Kerja SMS Gateway 
 Menurut Aminudin (2014) Cara 

kerja SMS Gateway pada dasarnya hampir 

sama dengan mengirimkan SMS melalui 

handpone pada umumnya. Hanya saja, 

bedanya adalah perangkat pengirimnya 

bukan lagi handpone, tetapi modem GSM. 

Dan modem inilah yang dikendalikan oleh 

PC menggunakan SMS Gateway yang akan 

di buat. 

 

 
 

Gambar 3 Arsitektur SMS Gateway 

 

2.11 Desain dan Perancangan 

Sistem 

 Menurut Aminudin (2014) 

Program aplikasi dirancang untuk 

memperkenalkan tahapan - tahapan 

dalam aplikasi yang akan dibuat hingga 

didapatkannya hasil analisis yang 

sempurna untuk aplikasi yang akan 

dibuat. 

 

 
 

Gambar 4 Desain Arsitektur Sistem 

 

 Pada gambar 4 menerangkan 

bahwa Admin sekolah akan 

memasukkan Data Guru dengan Data 

Siswa ke dalam sistem, kemudian Guru 

akan menerima Data Siswa sesuai 

dengan kelas yang di ajarkan, kemudian 

ketika ada siswa yang tidak masuk pada 

jam tertentu, maka sistem akan 

memberikan pemberitahuan ke Pihak 

Orang Tua Siswa berupa SMS. 

 

3. Metodologi Penelitian dan 

Rancangan Sistem 

3.1 Metode Penelitian 

3.1.1 Sumber Data 

Data dalam penelitian ini adalah 

subjek dari mana data ini diperoleh. 

Berdasarkan sumber data yang diperoleh 

dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 

yaitu: 
a. Sumber Data Primer  

Merupakan data yang diperoleh 

langsung di lapangan atau atau dari 

sumbernya langsung. Dalam hal ini 
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data diperoleh penulis dengan cara 

melakukan pengamatan dan 

wawancara langsung dengan bagian 

TU sekolah SMAN 12 Pekanbaru. 
b. Sumber Data Sekunder  

Merupakan sumber data yang 

bersifat membantu dalam 

melengkapi serta memperkuat 

mengenai sumber data primer 

berupa buku absen di SMAN 12 

Pekanbaru. 

3.1.2 Metode Pengumpulan Data 

Teknik yang dipakai penulis untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi 

 Pengamatan (Observasi ) adalah 

teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap proses absensi di tempat 

penelitian agar mendapatkan data yang 

dibutuhkan. Observasi ini dilakukan 

pada SMAN 12 Pekanbaru. 

b. Teknik Wawancara 

 Wawancara adalah pengumpulan 

data dengan cara berkomunikasi secara 

langsung dengan cara tanya jawab 

terhadap narasumber yang ada 

(responden) untuk mengetahui secara 

jelas tentang sistem absensi Pada 

SMAN 12 Pekanbaru. 

c. Teknik Dokumentasi 

 Yaitu penulis mengumpulkan 

data dengan cara mengumpulkan data-

data yang berasal dari hasil wawancara 

dengan Staff  TU SMAN 12 Pekanbaru. 

d. Studi Kepustakaan  

 Dalam mengumpulkan informasi 

untuk penelitian ini, penulis 

memanfaatkan literature-literatur, dan 

beberapa buku lainnya sebagai acuan 

dalam menyelesaikan masalah yang 

diteliti, serta jurnal-jurnal yang 

berhubungan dengan penelitian untuk 

dijadikan referensi. 

 

3.1.3 Metode Pengembangan Sistem 

 Pada penelitian ini penulis juga 

menggunakan metode pengembangan 

sistem informasi absensi berbasis web 

menggunakan sms gateway dengan 

metode digunakan adalah SDLC 

Waterfall yang mana tahapannya 

dimulai dari perencanaan, analisis, 

perancangan sistem, implementasi, 

hingga pengujian sistem. 

a. Tahapan perencanaan ini peneliti 

mempersiapkan segala kebutuhan 

yang diperlukan dalam penelitian 

dan juga strategi yang tepat pada 

saat membangun sistem informasi 

absensi berbasis web dengan 

memanfaatkan teknologi sms 

gateway.  

b. Pada Tahapan analisis peneliti 

menganalisa seluruh kebutan sistem 

baik dari kebutuhan software, 

hardware, dan juga kebutuhan 

brainware.  

c. Pada tahapan perancangan sistem, 

peneliti menggunakan permodelan 

UML (Unified Modeling Language) 

karena UML merupakan permodelan 

yang menggunakan konsep Object 

Oriented Programming (OOP) yang 

memudahkan peneliti dalam 

membangun sistem.  

d. Tahapan Implementasi peneliti 

menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan media pemrograman 

pendukung lainnya seperti gammu 

untuk aplikasi sms gateway dan 

MySql sebagai database yang 

digunakan.  

e. Tahapan terakhir, yaitu pengujian 

sistem untuk membaca alur program 

dan mencari kemungkinan kesalahan 

pada saat pembuatan program sistem 

informasi absensi berbasis web 

dengan menggunakan sms gateway. 
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3.2 Rancangan Sistem 

3.2.1 Usecase Diagram Berjalan 

 Sistem informasi absensi pada 

SMA Negeri 12 Pekanbaru adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru yang mengajar membawa buku 

absen. 

2. Kemudian guru mengabsen dengan 

cara memanggil nama murid satu 

persatu. 

3. Siswa memberi respon jika hadir isi 

form dengan hadir. 

4. Jika tidak hadir memeriksa apakah 

ada keterangan surat. 

5. Jika tidak ada keterangan surat maka 

“alpa”. 

 

 

Gambar 5 Use Case Berjalan Absensi 

Siswa 

a. Defenisi Aktor  

No Aktor  Penjelasan 

1 Guru Orang yang melakukan pengabsenan 

siswa 

2 Siswa Orang yang melakukan respon 

absensi 

3 Kepala Sekolah Orang yang menerima laporan 

absensi siswa 

  

 

 

b. Defenisi Usecase 

No Use Case Penjelasan 

1 Mengabsen Guru melakukan absensi siswa 

2 Respon Absen Siswa merespon hadir 

3 Laporan Laporan absensi siswa yang diberikan 

kepala sekolah 

 

 

3.2.2 Use Case Diagram Usulan 

 Use Case Diagram 

mendeskripsikan interaksi antara satu 

atau lebih actor dengan sistem informasi 

yang akan dibuat. Berikut adalah Use 

Case Diagram dari perancangan sistem 

informasi absensi siswa berbasis SMS 

Gateway pada SMA Negeri 12 

Pekanbaru. 

 

Admin Sekolah

GuruKepala Sekolah

Login

mengelola data 

sekolah

mengelola data kelas

mengelola data siswa 

mengelola data guru

AbsensiSMS Gateway

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Siswa

Orang Tua Siswa

<<extends>>

Lihat Data Absensi

<<include>>

 Laporan

<<include>>

<<include>>

 
 

Gambar 6 Use Case Diagram Usulan 

Absensi Siswa 

 

 

 

 

Siswa

Kepala Sekolah

Guru

Mengabsen

Respon Absensi

Laporan



Volume 2, No.2 Oktober 2018  ISSN. 2549-0222 

Jurnal Intra-Tech 

87 
 

a. Defenisi Aktor  

Tabel 3.3 Defenisi Aktor Use Case 

Usulan 
No Aktor Penjelasan 

1 Admin Sekolah Orang yang mengelola data sekolah, data 

kelas, data siswa, data guru dan laporan. 

2 Guru Orang yang mengabsen siswa  

3 Siswa Orang yang mengkonfirmasi absen dari 

guru dan melihat absensi per siswa 

4 Orang Tua Siswa  Orang yang menerima konfirmasi absensi 

siswa berbentuk sms  

5 Kepala Sekolah Orang yang menerima laporan absensi  

  
 

 

b. Defenisi Use Case 

Tabel 3.4 Defenisi Use Case Usulan 
No Use Case Penjelasan 

1 Login Admin harus memasukkan username dan 

password yang sesuai untuk bisa masuk 

ke sistem. 

2 Mengelola Data Sekolah, 

Data Kelas, Data Siswa, 

Data Guru serta laporan. 

Setelah login  admin melakukan proses 

input, edit dan hapus data ke 

sistem/database. 

3 Absensi Untuk absensi siswa, guru harus terlebih 

dahulu login memasukkan username dan 

password yang sesuai untuk bisa masuk 

ke sistem. Setelah masuk ke sistem, guru 

mengabsen siswa dengan memilih kelas. 

Kemudian pilih jam dan status kehadiran. 

4 Melihat Data Absensi Dari kegiatan input absensi siswa, guru 

bisa melihat data absensi yang telah di 

simpan. 

5 SMS Gateway Setelah guru melakukan ekseskusi maka 

sistem akan secara otomatis mengirimkan 

pemberitahuan atau informasi ke orang 

tua siswa masing-masing. 

6 Laporan Admin membuat laporan yang akan 

diberikan ke kepala sekolah. Dan untuk 

laporan absensi per siswa, terlebih dahulu 

siswa harus login untuk melihat laporan 

absensi per siswa. 

 

4. Implementasi Dan Hasil 

4.1 Implementasi Hasil (Pengujian 

Sistem) 

 Tampilan awal penggunaan 

program adalah form login, disini user 

akan diminta untuk memasukkan 

username dan password yang sudah 

dibuat. 

 

 

Gambar 7 Form Login 

 

 

4.2 Menu Admin 

 Setelah user berhasil login, user 

akan di arahkan pada halaman admin 

yang memberikan pilihan menu yang 

berupa menu data siswa, data guru, data 

kelas, data sekolah, serta laporan. 

 

Gambar 8 Halaman Administrator 

 

4.3 Form Input Data Siswa 

 Form input data siswa digunakan 

untuk menginputkan data siswa baru 

yang akan di simpan ke dalam database. 
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Gambar 9 Form Input Data Siswa 

4.4 Tampilan Data Siswa 

 Ketika user mengklik tombol 

submit button data siswa per kelas, 

maka hasil dari inputan atau bukti 

bahwa data siswa yang sudah di 

masukkan telah tersimpan kedalam 

sistem akan tampil form hasil input 

absen. 
 

 

Gambar 10 Form Tampilan Hasil Input 

Data Siswa 

4.5 Form Input Absensi Siswa 

 Ketika submit button di klik, 

maka akan tampil form data siswa yang 

akan di ajar oleh guru tersebut. Pada 

kolom paling kanan (Keterangan) terdapat 

pilihan kode absensi, intinya jika siswa 

yang bersangkutan tidak masuk, maka akan 

dipilih kode A. 

 

 

Gambar 11 Halaman Untuk Absensi 

Siswa 

 

4.6 Hasil Kiriman SMS dari 

Sistem 

 Hasil Kiriman SMS dari sistem 

ini akan berhasil dengan catatan, jika 

setting gammu pada aplikasi ini sudah 

benar. 

 

 
 

Gambar 12 Hasil Kiriman SMS dari 

Sistem 

 

4.7 Laporan Absensi Siswa Per 

Kelas  

 Merupakan  tampilan laporan 

absensi siswa per kelas berbentuk pdf. 
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Gambar 13  Tampilan Laporan Absensi 

Per Kelas 

 

5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil beberapa kesimpulan, anatara lain: 

1. User sebagai pengguna di sistem ini 

adalah guru yang aktif untuk melakukan 

absensi di sistem dan seorang admin 

yang ditunjuk oleh pihak sekolah untuk 

mengelola data siswa, data guru, data 

kelas, data sekolah serta laporan. 

2. Absensi bebasis sms gateway di SMAN 

12 Pekanbaru, maka akan membantu 

pihak sekolah khususnya guru dalam 

penyampaian informasi absen kehadiran 

kepada orang tua/wali siswa melalui 

pengiriman pesan singkat/sms. 

3. Dengan sistem absensi sms gateway ini, 

mencegah siswa bolos sekolah ataupun 

tidak masuk pelajaran sekolah. 

Kedisiplinan para siswa pun menjadi 

lebih baik. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisa yang telah dilakukan di SMAN 

12 Pekanbaru, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diajadikan untuk 
meningkatkan kinerja dan sistem yang 

ada pada SMAN 12 Pekanbaru, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi SMS Gateway absensi 

siswa ini dalam proses inputnya 

dilakukan oleh guru, mungkin 

kedepannya aplikasi ini dalam 

proses inputnya bisa digabungkan 

dengan menggunakan barcode atau 

fingerprint. 

2. Disarankan dalam pemakaian 

modem sebaiknya memilih kartu 

GSM   yang memilki kualitas 

jaringan bagus agar pesan dapat 

sampai dengan cepat. 

3. Nofikasi SMS hanya 

menginformasikan siswa  yang tidak 

masuk tanpa keterangan. 
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